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ABSTRAK 

Dalam Islam setiap manusia yang meninggal dunia maka harta yang 

dimiliki semasa hidupnya akan diwariskan kepada ahli waris. Namun 

terkadang dalam prosesnya seringkali tidaklah berjalan mulus. Salah satu 

contohnya adalah dalam hukum pembagian harta waris laki-laki dan 

perempuan yaitu konsep 2 : 1. Dalam konsep tersebut terlihat adanya 

ketidakseimbangan pembagian harta waris antara laki-laki dan perempuan, di 

mana laki-laki mendapat bagian lebih banyak, sehingga tidak jarang terjadi 

perselisihan disebabkan konsep tersebut. Pro dan kontra muncul dari kalangan 

para cendikiawan muslim. Seperti Muhammad Ali Ash-Shabuni, ia sangat 

setuju dengan konsep tersebut, menurutnya terdapat hikmah dibalik hukum 

tersebut. Sebaliknya Abdullahi Ahmed An-Naim  sebagai tokoh pembaharuan 

hukum Islam kontemporer, menganggap konsep 2 : 1 sebagai sesuatu yang 

terdapat diskriminasi terhadap perempuan.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang berpijak pada sumber-

sumber pustaka yang relavan dengan penelitian, sehingga menjadikan 

penelitian ini sebagai penelitian kepustakaan dan penelitian ini bersifat 

deskriptif analitis dan komparatif. Sedangkan metode analisis data yang 

digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis komparatif objek penelitian. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Muhammad Ali Ash-Shabuni dan 

Abdullahi Ahmed An-Naim dalam memandang pembagian harta waris laki-

laki dan perempuan memiliki perbedaan pemahaman yang sangat signifikan. 

Bagi Muhammad Ali Ash-Shabuni, hukum pembagian harta waris laki-laki dan 

perempuan yaitu 2 : 1, berlandaskan pada Q.S An-Nisa’ ayat 11. Sedangkan 

bagi An-Naim, hukum pembagian waris laki-laki dan perempuan yang relevan 

untuk sekarang adalah 1:1, ketika keduanya berada pada posisi yang sama 

dalam hubungannya dengan seseorang yang meninggal. Kemudian metode 

istinba>t} hukum yang dipilih oleh Abdullahi Ahmed An-Naim dan Muhammad 

Ali Ash-Shabuni juga berbeda. Ash-Shabuni dalam bukunya Al-Mawa>ris\ Fi> 
Syari>atil Isla>miyah ‘Ala> D}houil Kita>b Was Sunnah, menggunakan pendekatan 
Maud}u>’i>, Sedangkan Abdullahi Ahmed An-Naim menggunakan konsep 

makkiyyah dan madaniyyah dalam metode istinba>t} hukumnya. Bila ditimbang 

dari perspektif gender pendapat Muhammad Ali Ash-Shabuni, maka dapat 

disimpulkan bahwa konsep 2:1 sangat mencerderai Gender differences 

(perbedaan gender) karena hal tersebut menimbulkan gender inequalitas 

(ketidakadilan gender) bila diterapkan di masa sekarang. Sebaliknya bila 

meninjau pendapat Abdullahi Ahmed An-Naim atas pembagain harta waris 

laki dan perempuan 1:1 dengan perspektif gender, maka konsep 1:1 An-Naim 

sudah mampu membebaskan manusia dari diksrimansi gender, karena 1:1  

yang diusung oleh An-Naim tidak terdapat gender differences (perbedaan 

gender) dimana laki-laki dan perempuan mendapat bagian yang sama, dan juga 

konsep 1:1 tidak memunculkan gender inequalitas (ketidakadilan gender). 

 

Kata Kunci: Konsep Dua Banding Satu, Muhammad Ali Ash-Shabuni, 

Abdullahi Ahmed An-Naim, Gender. 
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MOTTO 

Hanya ada dua pilihan untuk memenangkan kehidupan: 

keberanian, atau keikhlasan. Jika tidak berani, ikhlaslah 

menerimannya. Jika tidak ikhlas, beranilah mengubahnya. 

(Lenang Manggala) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan bahasa 

lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan Bahasa 

Aran ke Bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini 

menggunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama 

Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya 

adalah sebagai berikut:  

A. Konsonan Tunggal  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 S|a’ S| es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 H{a’ H{ ha (dengan titik di ح

bawah) 

  Kha’ Kh ka dan ha خ

  Dal D de د

 Z|al Z| ze (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra’ R Er ر

  Zai Z zet ز

  Sin S es س

  Syin Sy es dan ye ش

 S{ad S{ es (dengan titik di ص

bawah) 



 

vii 
 

 D{ad D{ de (dengan titik di ض

bawah 

 Ta’ T{ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Za’ Z{ zet (dengan titik di ظ

bawah 

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W W و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah 

دََ ة َمُتعَدَ ِّ  ditulis muta’addidah 

دَّة َ  ditulis ‘iddah عِّ

 

C. Ta Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

كْمَة َ  Ditulis h{ikmah حِّ
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لْة َ  Ditulis ‘illah عِّ

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya).  

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h.  

ياَءَِّ  كَرَامَةاُلْْوَْلِّ
Ditulis Kara>mah al-Auliy>a’ 

 

3. Bila ta’ marbu|t}ah hidup atau dengan harakat fath}ah kasrah dan d}amah 

ditulis t atau h.  

Ditulis Zaka زَكَاةاُلْفِّطْرَِّ >h al-Fit}ri 

 

D. Vokal Pendek  

1.  ---  َ --- 
Fath}ah Ditulis a 

2.  ---  َ --- 
Kasrah Ditulis i 

3.  ---  َ --- 
D{ammah Ditulis u 

 

E. Vokal Panjang  

1.  Fath}ah + alif 

 

 إستحسان
 

ditulis 

 

ditulis 

a> 
 

Istih}sa>n 

2.  Fath }ah + ya’ mati 

 

 أنثى

ditulis 

 

ditulis 

a > 
 

Unśa> 

3.  Kasrah + ya>’ mati 

 

 العلواني

ditulis 

 

ditulis 

i > 
 

Al-‘A<lwa>ni> 

4.  D{amah + wa>wu mati 

 

 علوم

ditulis 

 

ditulis 

Û 

 

‘Ulum 
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F. Vokal Rangkap  

1. Fath}ah + ya’ mati 

 غيرهم

ditulis 

ditulis 

ai 

Gairihim 

2. Fath {ah + wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

au 

Qaul 

 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof  

 Ditulis a’antum أأنتم

 Ditulis u’iddat أعدت

 Ditulis la’in syakartum لإنَشكرتم

 

H. Kata Sandang Alif + Lam  

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 Ditulis Al-Qur’a>n القرآن

 Ditulis al-Qiya>s القياس

  

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya.  

 Ditulis ar-Risa>lah الرسالة

Ditulis an-Nisa النساء >’ 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat  

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.  

 Ditulis Ahl ar-Ra’yi أهلَالرأي

 Ditulis Ahl as-Sunnah أهلَالسنة

 

J. Pengecualian  
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Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat dan 

sebagainya.  

b. Judul buku yang menggunakan kata Aran, namun sudah di Latinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Fiqh Mawaris, Fiqh Jinayah dan 

sebagainya.  

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf Latin, misalnya M. Quraish Shihab, Ahmad 

Syukri Soleh dan sebagainya.  

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Mizan, 

Hidayah, Taufiq, Al-Ma’arif dan sebagainya.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

       Dalam Islam setiap manusia yang meninggal dunia maka harta yang 

dimiliki semasa hidupnya akan diwariskan kepada ahli waris. Namun 

terkadang dalam prosesnya seringkali tidaklah berjalan mulus bahkan bisa 

sampai menjurus pada pertengkaran sesama ahli waris. Salah satu contohnya 

adalah dalam hukum pembagian harta waris laki-laki dan perempuan yaitu 

konsep 2 : 1. Dalam konsep tersebut terlihat adanya ketidakseimbangan 

pembagian harta waris antara laki-laki dan perempuan, di mana laki-laki 

mendapat bagian lebih banyak, sehingga tidak jarang terjadi perselisihan 

disebabkan konsep tersebut. Abdullahi Ahmed An-Naim  sebagai tokoh 

pembaharuan hukum Islam kontemporer, menganggap konsep 2 : 1 sebagai 

sesuatu yang terdapat diskriminasi terhadap perempuan.1 

Hukum waris Islam memang telah mengatur pembagian harta waris laki-

laki dan perempuan, yaitu bagian orang laki-laki dua kali lebih banyak dari 

bagian perempuan (2:1) hal tersebut termaktub  dalam Q.S. Q.S. An-Nisa’ayat 

11. 

                                                            
1Abdullahi Ahmed An-Naim , “Human Rights In The Muslim World: Socio-Political 

Conditions and Sciptural Imperatives”, Harrvard Human Rights Journal I/Vol 3 hlm. 14. 

 



 

2 
 

ََۚ َٱلْْنُثيَيَْنِّ ثلَُْحَظ ِّ َمِّ كُمََْۖلِّلذَّكَرِّ دِّ
يكُمَُٱللَّهَُفِّىَٓأوَْلََٰ  يوُصِّ

      Hal yang sama juga disinggung dalam pasal 176  Kompilasi Hukum 

Islam yang menjelaskan bahwa anak perempuan bila hanya seorang ia 

mendapat separuh bagian, bila dua orang atau lebih mereka bersama-sama 

mendapat dua pertiga bagian, dan apabila anak perempuan bersama-sama 

dengan anak laki-laki, maka bagian anak laki-laki adalah dua berbanding 

satu dengan anak perempuan.2 

Dari beberapa tokoh dalam dunia hukum Islam, Muhammad Ali Ash-

Shabuni merupakan salah satu tokoh yang serius dalam melihat persoalan 

hukum waris. Hal ini dapat dijumpai dalam salah satu karyanya yang 

berjudul Al-Mawa>ris\ Fi> Syari>atil Isla>miyah ‘Ala> D}houil Kita>b Was Sunnah. 

Dalam karyanya tersebut Ash-Shabuni menjelaskan panjang lebar mengenai 

hukum pembagian waris dan salah satunya adalah pembagian harta waris 

laki-laki dan perempuan. Secara garis besar bila melihat pada karyanya ini, 

terlihat bahwa ia  mendukung  konsep 2 : 1 antara laki-laki dan perempuan 

dan menurutnya di balik hukum tersebut ada hikmah yang dapat diambil.3 

Berbeda dengan Muhammad Ali Ash-Shabuni yang mengamini atas 

hukum pembagian waris 2:1, An-Naim   seperti yang sudah dijelaskan di 

atas justru menentang atas pendapat atau konsep tersebut. Menurutnya 

                                                            
2 Kompilasi Hukum Islam (Jakarta : Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam), 

hlm. 93. 

3 Muhammad Ali Ash-Shabuny, Al-Mawa>ris\ Fi> Syari>atil Isla>miyah ‘Ala> D}houil Kita>b 
Was Sunnah. hlm. 18 
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pembagian perempuan lebih sedikit dari laki-laki merupakan 

diskriminasi gender, oleh sebab itu hukum tersebut tidak dapat 

dipertahankan kembali, karena syariah yang berlawanan dengan nilai 

HAM universal perlu dirumuskan ulang kembali agar teks agama 

ataupun ajaran Islam bisa relevan dengan kehidupan modern.4 Maka 

untuk merombak hukum yang ada An-Naim   menggunakan teori na>sikh 

terbalik yang digagas oleh gurunya, 5 diharapkan dari teori ini adalah 

menemukan teks (Al-Qur’an) yang di dalamnya terdapat kesetaraan 

tanpa diskriminasi.6  

Dari pemaparan di atas maka penulis tertarik untuk menggali lebih 

jauh pemikiran Muhammad Ali Ash-Shabuni dan Abdullahi Ahmed An-

Naim   yang berkaitan dengan “Konsep Dua Banding Satu Dalam 

Pembagian Harta Waris”, melihat keduanya tokoh tersebut sangat  

berpengaruh dalam dunia Islam dan juga terdapat perbedaan pendapat 

yang sangat signifikan di antara keduanya. 

B. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang tersebut maka terdapat dua rumusan masalah 

sebagai berikut : 

                                                            
4 Abdullahi Ahmed An-Naim , “Human Rights In The Muslim World: Socio-Political 

Conditions and Sciptural Imperatives”, Harrvard Human Rights Journal I/Vol 3 hlm. 14. 

5 Ibid, hlm. 47 
6 Junaidi Abdillah, “Pembaharuan Hukum Publik Syariah Perspektif Abdullahi Ahmed 

An Naim”, AL-‘ADALAH Vol. Xll, No.2 Desember 2014, hlm.310-311. 
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1.  Bagaimana Perspektif Muhammad Ali Ash-shabuni dan Abdullahi 

Ahmed An-Naim   tentang konsep dua banding satu  dalam pembagian 

harta waris? 

2. Bagaimana tinjauan perspektif gender terhadap pendapat Muhammad Ali 

Ash-Shabuni dan Abdullahi Ahmed An-Naim   dalam menentukan konsep 

dua  banding satu dalam pembagian harta waris ? 

C. Tujuan dan kegunaan penelitian   

      Berdasarkan dari pokok permasalahan yang telah dipaparkan maka perlu 

adanya tujuan dan manfaat yang dicapai agar tidak menyimpang dari 

permasalahan yang di teliti. 

       Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui perspektif Muhammad Ali Ash-Shabuni dan Abdullahi 

Ahmed An-Naim   tentang konsep dua banding satu atas pembagian harta 

waris. 

2. Untuk Mengetahui tinjauan perspektif gender pendapat Muhammad Ali 

Ash-Shabuni dan Abdullahi Ahmed An-Naim   dalam konsep dua banding 

satu atas pembagian harta waris. 

      Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Penelitian ini dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan, 

memperoleh gelar sarjana hukum serta untuk menerapkan pengetahuan 

yang di dapat selama pembelajaran. 
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2. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi atau acuan untuk penelitian 

selanjutnya yakni mengenai konsep dua banding satu  dalam pembagian 

harta waris. 

3. Menjadi sumbangan keilmuan bagi masyarakat Islam  khususnya terkait dua 

banding satu  dalam pembagian harta waris. 

D. Telaah  pustaka 

Telaah pustaka merupakan kajian yang dilakukan pada hasil penelitian atau 

karya ilmiah yang memiliki persamaan pembahasan, khususnya skripsi ,tesis, 

disertasi atau karya akademik lain yang merupakan hasil penelitian. Telaah 

pustaka digunakan untuk mengetahui perbedaan penelitian yang sudah ada 

dengan penelitian yang akan dilakukan.7 Sehingga, penelitian yang nantinya 

akan dilakukan bisa terbebas dari plagiat.  

Pertama,  skripsi yang ditulis oleh Rana Annisa Zahara dengan judul 

“Konsep dua banding satu dalam pembagian harta warisan (studi perbandingan 

jumhur ulama dan Muhammad Syahrur)”, penelitian ini membahas pandangan 

Mumammad Syahrur dan Jumhur ulama atas pembagian harta waris. 

Disebutkan bahwa dalam memahami dalil-dalil atas pembagian harta waris 

Muhammad Syahrur menggunakan teori hudud sedangkan jumhur ulama 

menggunakan pendekatan Bayānī.  Dari hasil analisis dapat disimpulkan  

bahwa apabila jumlah perempuan lebih banyak dari laki-laki maka bagiannya 

                                                            
7Pedoman penulisan skripsi, (Yogyakarta : Fakultas Syariah dan Hukum, 2018), hlm. 3-

4. 
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sama. Sementara jumhur ulama masih tetap berpegang pada hukum yang 

mengatakan bahwa bagian laki-laki dua kali lipat dibanding perempuan.8 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Vivit Fitriana dengan judul “ pembagian 

waris 2: 1 bagi ahli waris laki-laki dan perempuan dalam Al-Qur’an (studi 

komparatif tafsir Ibnu Katsir dan tafsir Amina Wadud)”, penelitian ini 

membahas pandangan Ibnu Katsir dan Amina Wadud mengenai pembagian 

waris 2:1 bagi ahli waris laki-laki dan perempuan dalam Al-Qur’an, hasil 

penelitian ini menyimpulkan bahwa pandangan Ibnu Katsir atas ayat kewarisan 

bersifat tekstualis, oleh karena itu hasil akhir yang didapat adalah sesuai 

dengan apa yang dijelaskan oleh teks yaitu 2 :1, sedangkan Amina Wadud 

penafsirannya bersifat kontekstual dengan tidak berpaku pada teks melainkan 

melihat sosio historis, maka konsep 2 : 1 bukan bukanlah satu-satunya aturan 

pembagian waris yang dapat diperlakukan.9  

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Munazir Muhammad dengan judul “Bagian 

Anak Laki-Laki Dan Anak Perempuan Dalam Waris Studi Komparatif 

Pemikiran Munawir Sjadzali Dan M. Quraish Shihab (Studi Kasus Di 

Kecamatan Lubuk Pakam)”, dalam penelitian disebutkan bahwa pendapat M. 

Quraish Shihab itu lebih akurat dengan tidak mengubah ketentuan yang ada 

                                                            
8 Rana Annisa Zahara,”Konsep Dua Banding Satu Dalam Pembagian Harta Warisan 

(Studi Perbandingan Jumhur Ulama dan Muhammad Syahrur), Skripsi Fakultas  Ushuluddin Adab 

dan Humaniora. UIN Ar-Raniry, Banda Aceh 2017), hlm. 62-63. 

9 Vivit Fitriana, “Pembagian Waris 2:1 Bagi Ahli Waris Laki-laki Dan Perempuan Dalam 

Al-Qur’an (Studi Komparatif Tafsir Ibnu Katsir dan Tafsir Amina Wadud)”, Skripsi Fakultas 

Ushuluddin Adab dan Humaniora, IAIN Purwokerto 2020), hlm. 64. 
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karena ayat Mawāriṡ tergolong kepada ayat  Muḥkamāt atau ayat-ayat hukum 

yang pasti. Keadilan dalam pembagian 2 : 1 yang terkesan memihak pada laki-

laki tidak bisa dijadikan alasan hukum tersebut tidak adil, karena pada dasarnya 

adil tidak harus sama nilainya.10 

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Zakiyah Nur Aslamah dengan judul 

“Pembagian Sama Rata Harta Waris Bagi Anak Perempuan Dan Laki-laki 

Perspektif Kompilasi Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Mojotamping 

Kecamatan Bangsal Kabupaten Mojokerto), dalam penelitian ini membahas 

pembagian harta waris di Desa Mojotamping. Terdapat dua kesimpulan pada 

penelitian. Pertama, praktik pembagian waris sama rata dilatar belakangi oleh 

faktor ekonomi yaitu jumlah harta waris yang sedikit dan penilaian atas 

perilaku perawatan atas pewaris semasa hidup. Kedua, praktik pembagian harta 

waris sama rata pada dasarnya sudah sesuai dengan pasal 183 KHI.11 

Kelima, skripsi yang ditulis oleh Jamaluddin dengan judul “Studi 

Komparatif Konsep Waris Menurut Hazairin Dan Muhammad Syahrur”. ada 

empat hal yang penulis dapat simpulkan dari penelitian tersebut. Pertama, 

menurut Hazairin, harta waris harus sama antara laki-laki dan perempuan. 

                                                            
10 Munazir Muhammad, “Bagian Anak Laki-laki dan Anak Perempuan Dalam Warisan 

Studi Komperatif Pemikiran Munawir Sjadzali dan M. Quraish Shihab (Studi Kasus Di Kecamatan 

Lubuk Pakam)” , Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum, UIN Sumatera Utara, Medan 2018. hlm. 

113. 

11 Zakiyah Nur Aslamah, “Pembagian Sama Rata Harta Waris Bagi Anak Perempuan Dan 

Laki-laki Perspektif Kompilasi Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Mojotamping Kecamatan 

Bangsal Kabupaten Mojokerto)”, Malang: Skripsi Fakultas Syari’ah, UIN Maulana Malik Ibrahim, 

Malang 2018, hlm. 71. 
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Kedua, kesimpulan yang dihasilkan Hazairin merupakan hasil dari 

pembacaannya menggunakan konsep mawa>la\ yang merupakan sebuah konsep 

yang mengurangi dominasi laki-laki atas kewarisan. Ketiga, dalam pandangan 

Syahrur perempuan mendapat bagian satu adalah sebuah batas minimal dan 

masih mungkin mendapat lebih. Keempat, menurut Syahrur jumlah perempuan 

dalam keluarga pewaris merupakan variabel pengubah yang menentukan 

bagian harta waris yang akan didapatkan oleh anak laki-laki sebagai variabel 

pengikut.12 

E. Kerangka Teori  

Permasalahan pembagian waris dalam Islam memang sudah dijelaskan 

dalam Al-Qur’an. Salah satu ayat yang membahas hal tersebut adalah Q.S. An-

Nisa\’: 11, yang menegaskan pembagian laki-laki dan perempuan adalah 2:1. 

Tapi seiring berkembangnya zaman hukum akan pembagian harta waris 2 : 1 

dianggap ada diskriminasi gender terhadap perempuan di dalamnya. Maka 

terbentuk teori-teori baru dalam menjawab persoalan tersebut.  

Salah satu teori yang membahas akan hal tersebut adalah teori na>sikh 

terbalik yang diusung oleh Abdullahi Ahmed An-Naim. Dengan teori-teori 

tersebut ia menyimpulkan bahwa bagian laki-laki dan perempuan harus memiliki 

bagian yang sama dari bagian laki-laki ketika keduanya berada pada posisi yang 

sama dalam hubungannya dengan seorang yang meninggal13 

                                                            
12 Jamaluddin, “Studi Komparatif Konsep Waris Menurut Hazairin Dan Muhammad 

Syahrur”, Skripsi Fakultas Syari’ah, IAIN Ponorogo 2021, hlm. 96. 

13 Moh. Dahlan, Abdullah Ahmed An-Naim  Epistimologi Hukum Islam, hlm. 240. 
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Hubungan laki-laki dan perempuan merupakan bagian paling dasar dalam 

munculnya hukum pembagaian waris ini (2:1) atau (1:1). Oleh sebab itu maka 

dalam penelitian ini penulis menggunakan teori gender dalam meninjau 

pendapat Muhammad Ali Ash-Shabuni dan Abdullahi Ahmed An-Naim. Karena 

berbicara tentang gender berarti berbicara tentang laki-laki dan perempuan. 

Pengertian tentang kata gender itu sendiri memang pada dasarnya belum 

mencapai kesepakatan resmi. Namun kata “jender” merupakan kata yang berasal 

dari bahasa inggris “gender”, yang berarti jenis kelamin. Arti yang demikian 

sebenarnya kurang tepat, karena disamakan dengan seks yang berarti jenis 

kelamin. Hal ini karena kata jender termasuk kosa kata baru, sehingga belum 

ditemukan dalam Kamus Bahasa Indonesia. Tetapi istilah tersebut digunakan di 

kantor Mentri Urusan Perempuan dengan ejaan “jender”. Gender diartikan 

sebagai interpretasi mental dan kultural terhadap perbedaan kelamin, yakni laki-

laki dan perempuan. Gender biasanya digunakan untuk menunjukan pembagian 

kerja yang dianggap tepat bagi laki-laki dan perempuan.14 

Istilah gender pertama kali diperkenalkan oleh Robert Stoller (1968) untuk 

memisahkan pencirian manusia yang didasarkan pada pendefinisian yang 

bersifat sosial budaya dengan pendefinisian yang berasal dari ciri-ciri fisik 

bilogis. Dalam ilmu sosial orang yang juga berjasa dalam mengembangkan 

istilah dan pengertian gender ini adalah Ann Oakley (1972). Sebagaimana 

                                                            
14 Istibsyaroh, Hak-Hak Perempuan; Relasi Jender Menurut Tafsir Al-Sya’rawi, cet. I 

(Bandung:Mizan, 2004), hlm. 58-59. 
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Stoller, Oakley mengartikan gender sebagai konstruksi sosial atau atribut yang 

dikenakan pada manusia yang dibangun oleh kebudayaan manusia.15 

Gender menurut Kate Millet adalah istilah yang mempunyai konotasi 

psikologis dan kultural, bukan berkonotasi biologis. Laki-laki (mate) dan 

perempuan (famale) adalah istilah untuk sex (jenis kelamin), sedangkan 

maskulin dan feminim adalah istilah gender.16 

Dapat disimpulkan dari beberapa terminologi di atas bahwa gender sangat 

berbeda dengan seks, gender dapat mengalami perubahan sedangkan seks tidak 

bisa berubah. Perubahan ciri dari sifat-sifat itu dapat terjadi dari waktu ke waktu 

dan dari tempat ketempat yang lain. Misalnya saja, zaman dahulu disuatu suku 

tertentu perempuan lebih kuat dari laki-laki, tetapi zaman yang lain dan ditempat 

yang berbeda laki-laki yang lebih kuat. Juga perubahan bisa terjadi dari kelas ke 

kelas masyarakat yang berbeda misalnya di suku tertentu, perempuan kelas 

bawah di pedesaan lebih kuat dibandingkan kaum laki-laki. Semua hal yang 

dapat dipertukarkan antara sifat perempuan dan kaum laki-laki, yang bisa 

berubah dari waktu ke waktu serta berbeda dari tempat ke tempat lainnya 

maupun berbeda dari suatu kelas ke kelas lainnya, itulah yang dikenal dengan 

konsep gender.17  

Gender differences (perbedaan gender) sebenarnya bukan suatu masalah 

selama tidak menimbulkan gender inequalitas (ketidakadilan gender). Namun 

                                                            
15 Riant Nugroho, Gender dan Strategi Pengarus-Utamaanya di Indonesia, cet. I 

(Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 3. 
16 Kate Millet, Sexual Politik, dalam Zaenal Mahmudi, Sosiologi Fiqih Perempuan 

(Malang : UIN Malang Press, 2009), hlm. 67. 
17 Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial (Yogyakarta : Pustaka 

Pelajar, 1999), hlm. 8. 
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menjadi masalah adalah ternyata Gender differences (perbedaan gender) ini 

telah menimbulkan berbagai ketidakadilan, baik bagi kaum laki-laki utamanya 

terhadap kaum perempuan. Secara bilogis (kodrat) kaum perempuan dengan 

organ reproduksinya dapat hamil, melahirkan dan menyusui, kemudian muncul 

gender role (peran gender) sebagai perawat, pengasuh, pendidik anak. Dengan 

demikian gender role (peran gender) dianggap tidak menimbulkan masalah dan 

tidak perlu digugat. Namun, menjadi masalah dan perlu dipertanyakan adalah 

struktur gender inequalitas yang ditimbulkan oleh gender role dan Gender 

differences.18 

gender inequalitas (ketidakadilan gender) merupakan sistem dan struktur 

dimana kaum laki-laki dan perempuan menjadi korban dari sistem tersebut. 

Dengan demikian akan menimbulkan sebuah akibat marginalisasi terhadap suatu 

gender, subordinasi terhadap struktur keduanya, stereotipe terhadap posisi 

keduanya, violence terhadap integritas mental keduanya serta beban kerja 

diantara keduanya. 

F. Metode Penelitian 

Sebuah penelitian haruslah sesuai dengan metodologi ilmiah. Karena 

penelitian yang bisa menghasilkan sebuah produk, analisis dan kesimpulan yang 

baik dan juga dapat dipertanggungjawabkan adalah dengan mengacu pada 

metodologi ilmiah. Di bawah ini hal-hal seputar metode penulisan penulis. 

1. Jenis penelitian 

                                                            
18 Riant Nugroho, Gender dan Strategi Pengaruh-Utamannya di Indonesia, hlm. 9. 
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    Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library Research). 

Yang mana sumber atau data-data dari penelitian ini diambil dari tulisan-

tulisan berupa buku, jurnal, majalah-majalah ilmiah dan berbagai sumber 

pustaka lainya yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti. Jenis 

penelitian yang semacam ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi dan 

data tentang gagasan yang dikeluarkan oleh Muhammad Ali Ash-Shabuni 

dan Abdullahi Ahmed An-Naim   dalam masalah kewarisan antara laki-laki 

dan perempuan.  

2. Sifat Penelitian  

     Penelitian ini bersifat deskriptif analitis dan komparatif. Dalam 

penelitian ini, peneliti akan memaparkan dan menjelaskan mengenai hukum 

pembagian harta waris antara laki-laki dan perempuan menurut Muhammad 

Ali Ash-Shabuni dan Abdullahi Ahmed An-Naim  . 

3. Pendekatan Penelitian  

      Pendekatan penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

pendekatan penelitian epistemologi Islam, yaitu meneliti kaidah-kaidah 

yang dijadikan sarana istinba>t} hukum dengan menggunakan teori Mas{lah{ah 

Mursalah yang merupakan salah satu teori dalam metode penetapan hukum 

Islam untuk menganalisis dan memahami dalil yang digunakan dalam 

pengambilan hukum. 

4. Sumber Data  

Agar dapat mendapatkan data yang akurat, penyusun menggunakan 

studi pustaka sebagai salah satu upaya untuk mendapatkan dokumen-
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dokumen tertulis. Penyusun menggunakan  dua sumber data, yakni sumber 

data primer dan sumber data sekunder di antaranya 

a. Sumber data primer 

       Data primer adalah data pokok atau data utama yang digunakan 

oleh peneliti, di antaranya buku Muhammad Ali Ash-Shabuni tentang 

hukum waris Islam yang berjudul Al-Mawa>ris\ Fi> Syari>atil Isla>miyah 

‘Ala> D}houil Kita>b Was Sunnah, epistemologi hukum Islam Abdullah 

Ahmed An-Naim dan dekonstruksi syari’ah Abdullah Ahmed An-

Naim. 

b. Sumber data sekunder 

       Data sekunder adalah data pendukung atau data tambahan dalam 

penelitian yang mengambil dari kitab, buku, jurnal makalah dan segala 

literatur yang berkaitan dengan pembahasan penelitian ini. 

5. Teknis Analisis Data 

       Setelah data yang diperlukan terkumpul, selanjutnya dilakukan analisis 

secara sistematis agar selanjutnya dapat diambil kesimpulan sebagai hasil 

dari penelitian yang dilakukan. Teknis analisis data yang dipergunakan 

adalah analisis deskriptif dan analisis komparatif objek penelitian. Dengan 

metode ini, penulis akan menjelaskan secara sistematis pendapat 

Muhammad Ali Ash-Shabuni dan Abdullahi Ahmed An-Naim    tentang 

hukum pembagian harta waris lalu menganalisisnya dengan teori Mas{lah{ah 

Mursalah dan kemudian membandingkan di antara keduanya.  
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G. Sistematika Pembahasan 

       Sistematika pembahasan ini dilakukan dengan tujuan agar penelitian 

terlaksana dengan terstruktur dengan sistematis. Maka dari itu, penulis 

menyusun pembahasannya secara berurutan yang terbagi menjadi lima bagian 

yaitu : 

Bab l pendahuluan, pada bab ini penulis menjelaskan latar belakang 

penelitian, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian, sistematika pembahasan tentang hukum 

pembagian harta waris laki-laki dan perempuan menurut Muhammad Ali Ash-

Shabuni dan Abdullahi Ahmed An-Naim   . 

Bab ll pengembangan landasan teori, pada bab ini penulis akan menjabarkan 

lebih lanjut tentang teori gender untuk menganalisis tentang hukum pembagian 

harta waris laki-laki dan perempuan. 

Bab lll berisi tentang pemaparan pendapat Muhammad Ali Ash-Shabuni dan 

Abdullahi Ahmed An-Naim  tentang hukum pembagian harta waris laki-laki dan 

perempuan dan juga akan menjelaskan mengenai biografi dan karya-karya dari 

keduanya. 

Bab lV analisis yang berupa deskripsi, argumentasi, dan kritik, pada bab ini 

penulis akan menjelaskan  pendapat Muhammad Ali Ash-Shabuni dan Abdullahi 

Ahmed An-Naim  tentang hukum pembagian harta waris laki-laki dan 

perempuan sesuai dengan teori gender serta persamaan serta perbedaan pendapat 

antara Muhammad Ali Ash-Shabuni dan Abdullahi Ahmed An-Naim   . 
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Bab V penutup, pada bab ini penulis akan memaparkan kesimpulan dan 

saran dari problematika hukum pembagian harta waris laki-laki dan perempuan. 

Kesimpulan dan saran ini akan penulis paparkan berdasarkan pembahasan yang 

telah penulis jelaskan pada bab sebelumnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan apa yang telah dikaji dan dianalisis, penelitian ini 

menghasilkan beberapa temuan yang dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Abdullahi Ahmed An-Naim dan Muhammad Ali Ash-Shabuni dalam 

memandang pembagian harta waris laki-laki dan perempuan memiliki 

perbedaan pemahaman yang sangat signifikan. Di mana bagi 

Muhammad Ali Ash-Shabuni, hukum pembagian harta waris laki-laki 

dan perempuan yaitu 2:1, kesimpulannya tersebut berlandaskan pada 

Q.S An-Nisa’ ayat 11. Sedangkan bagi Abdullahi Ahmed An-Naim    

hukum pembagian waris laki-laki dan perempuan yang relevan untuk 

sekarang adalah 1:1, ketika keduanya berada pada posisi yang sama 

dalam hubungannya dengan seseorang yang meninggal, hal ini 

dilatarbelakangi oleh pemahaman An-Naim    atas Q.S An-Nisa’ ayat 11 

merupakan ayat yang di dalamnya terdapat diskriminasi gender dan juga 

ayat tersebut merupakan ayat madaniyyah yang bagi An-Naim    bersifat 

temporal dan harus diganti dengan ayat Makkiyyah yang bersifat abadi, 

salah satunya adalah Q.S Al-Hujurat ayat 13 yang mempunyai nilai 

kesetaraan dan juga bersifat abadi. 

Kemudian metode istinba>t} hukum yang dipilih oleh Abdullahi 

Ahmed An-Naim   dan Muhammad Ali Ash-Shabuni juga berbeda. Ash-

Shabuni dalam bukunya Al-Mawa>ris\ Fi Syariatil Islamiyah ‘Ala> D}houil 
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Kita>b Was Sunnah. Was Sunnah menggunakan pendekatan Maud}u>’i>, 

Terdapat beberapa langkah dalam pengaplikasiannya. Pertama, 

menetapkan masalah Al-Qur’an yang akan dikaji secara Maud}u>’i> 

(tematik). Kedua, Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan 

dengan masalah yang telah diterapkan, ayat makkiyyah dan madaniyyah. 

Ketiga, Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut disertai pengetahuan 

mengenai latar belakang turunnya ayat atau asba>bun nuzu>l. Keempat, 

Melengkapi pembahasan dan uraian hadis, bila dipandang perlu 

sehingga pembahasannya menjadi semakin sempurna dan semakin jelas. 

Sedangkan Abdullahi Ahmed An-Naim menggunakan konsep 

makkiyyah dan madaniyyah dalam metode istinba>t} hukumnya. Yaitu 

dalam pengaplikasiannya ayat madaniyyah yang di dalamnya terdapat 

diskriminasi dina>sikh dengan ayat makkiyyah yang itu menurut An-

Naim bersifat fundamental juga abadi yang berbicara kepada seluruh 

manusia tanpa adanya diskriminasi, melewati batas dimensi waktu dan 

tempat.  

2. Bila ditimbang dari perspektif gender, pendapat Muhammad Ali Ash-

Shabuni atas konsep pembagian harta waris laki-laki dan perempuan 

maka dapat disimpulkan bahwa pembagian harta waris laki-laki dan 

perempuan 2 : 1 yang didukung oleh Ash-Shabuni  mencederai Gender 

differences (perbedaan gender) karena hal tersebut menimbulkan gender 

inequalitas (ketidakadilan gender). Memang pada dasarnya sebuah 

tradisi yang membeda-bedakan laki-laki dan perempuan,Gender 
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differences (perbedaan gender) bukan merupakan sebuah masalah 

selama tidak menimbulkan gender inequalitas (ketidakadilan gender) 

yang menjadi sebuah ancaman. Karena bila mengacu pada masa Nabi 

Muhammad konsep 2 : 1 tidak menimbulkan gender inequalitas, karena 

pada waktu itu seting sosialnya sesuai. Namun konsep tersebut akan 

menimbulkan gender inequalitas jika diterapkan pada saat ini, dimana 

posisi laki-laki dan perempuan dalam masyarakat sudah berubah.  

Sebaliknya bila meninjau pendapat Abdullahi Ahmed An-Naim atas 

pembagian harta waris laki-laki dan perempuan 1:1 dengan perspektif 

gender, maka hal ini akan sesuai dengan cita-cita kaum feminisme 

sebagai pelopor dari lahirnya semangat perjuangan gender. Hal ini 

didasari atas analisis penulis bahwa konsep 1:1 An-Naim sudah mampu 

membebaskan manusia dari diksrimansi gender, dalam hukum 

pembagian waris yang kerap kali dipertanyakan dan dipertentangkan. 

kemudian konsep 1:1  yang diusung oleh An-Naim tidak terdapat gender 

differences (perbedaan gender) dimana laki-laki dan perempuan 

mendapat bagian yang sama, dan juga konsep 1:1 tidak memunculkan 

gender inequalitas (ketidakadilan gender). Lalu pendapat An-Naim 

yang menjelaskan tentang konsep ayat madaniyyah yaitu membawa 

misi temporal, dan Q.S. An-Nisa merupakan salah satunya itu relavan 

bila digunakan di masanya. Jadi An-Naim tidak memandang negatif 

konsep 2 :1 dalam pembagian harta waris laki-laki dan perempuan jika 

diterapkan di masa nya yaitu masa Nabi. Yang menjadi permasalahan 
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adalah jika diterapkan di masa kini, karena peran perempuan dan laki-

laki di ranah publik sudah berubah dan jauh berbeda dengan masa di 

zaman Nabi. Hal ini sesuai dengan pendapat bahwa gender differences 

(perbedaan gender) yang terdapat dalam sebuah tradisi bukan 

merupakan sebuah masalah jika tidak menimbulkan gender inequalitas 

(ketidakadilan gender). Dan 2:1 pada dasarnya bukan merupakan sebuah 

masalah jika diterapkan sesuai dengan seting sosialnya yaitu pada masa 

Nabi. Sedangkan bila diterapkan di masa sekarang maka akan 

memuncuklan gender inequalitas (ketidakadilan gender). 

B. Saran 

Penulis sadar bahwa penelitian ini jauh dari kata sempurna. 

Penelitian tentang pemikiran Muhammad Ali Ash-Shabuni dan Abdullahi 

Ahmed An-Naim    masih sangat minim, apalagi penelitian ini hanya 

berfokus kepada hukum pembagian harta waris laki-laki dan perempuan 

menurut keduanya. Bukan sesuatu yang mustahil ketika mengkaji 

pemikiran Muhammad Ali Ash-Shabuni dan Abdullahi Ahmed An-Naim    

dari segi hukum Islam lainnya. Besar harapan penulis agar penelitian 

selanjutnya menggali pemikiran Muhammad Ali Ash-Shabuni dan 

Abdullahi Ahmed An-Naim    dari segi hukum Islam yang lain. Hal tersebut 

agar kekurangan pada tulisan ini dapat disempurnakan oleh penelitian 

selanjutnya. 
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